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ABSTRACT

Climate change has increased the vulnerability of farmers in Kampung
Reforma Agraria (Kampung RA) of Bagor Village, Miri District, Sragen Regency
through drought, limited water resources, and declining agricultural productivity.
This study aims to analyze the economic, environmental, and technological
vulnerabilities faced by farmers, identify their adaptive capacity and adaptation
strategies, examine government interventions, and assess the potential integration
of Climate Smart Agriculture (CSA) into the Agrarian Reform Access Arrangement
program through the Climate Smart Land Reform (CSLR) approach. This research
employed a qualitative method with a Participatory Rural Appraisal (PRA)
approach using in-depth interviews, Focus Group Discussions (FGD), seasonal
calendars, farm sketch mapping, field observations, and document studies. The
results indicate that farmers experience high levels of economic, environmental,
and technological vulnerability. Adaptation strategies undertaken by farmers
include livelihood diversification, adjustment of planting schedules, crop
substitution, utilization of bore wells, application of organic manure, adoption of
drought-resistant crop varieties, and implementation of the jajar legowo planting
system. The government has carried out various interventions, including
agricultural extension services, provision of climate information, agricultural
assistance, and community empowerment programs. This study concludes that the
integration of CSA into the Agrarian Reform Access Arrangement program has
significant potential, supported by active farmer groups, village government,
agricultural extension officers, and available infrastructure. Such integration can
enhance farmers’ capacity to cope with climate change while simultaneously

supporting sustainable agrarian reform.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan iklim merupakan isu global yang memengaruhi hampir semua
sektor, terutama pada sektor pertanian (Mwangi, 2023). Sektor pertanian dan
perubahan iklim memiliki hubungan timbal balik, di mana pertanian menjadi
salah satu penyebab sekaligus dampak perubahan iklim (Lou dkk., 2024).
Dampak perubahan iklim ditandai dengan naiknya suhu, berubahnya pola hujan,
dan sering terjadinya cuaca ekstrem yang dapat memengaruhi hasil panen
(Reddy dkk., 2022). Perubahan ditunjukkan melalui pergeseran pola iklim global
yang berdampak pada munculnya kondisi cuaca yang tidak stabil dan sulit
diprediksi (Yunarni dkk., 2025). Ketidakpastian iklim yang kian meningkat
mengancam produksi pertanian yang selama ini bergantung pada kestabilan
cuaca dan musim. Hal ini dapat menjadi ancaman serius di seluruh dunia
terutama negara berkembang yang bergantung pada sektor pertanian sebagai
mata pencaharian utama (Ahmed dkk., 2021).

Dampak perubahan iklim dapat diatasi melalui kebijakan yang tepat untuk
mendorong pertanian berkelanjutan serta meningkatkan kemampuan petani
dalam menyesuaikan diri dengan perubahan iklim (Budiyoko dkk., 2023). Salah
satu cara dalam menghadapi tantangan perubahan iklim adalah melalui
pendekatan Climate Smart Land Reform (CSLR). CSLR merupakan kerangka
kerja yang menggabungkan pendekatan Climate Smart Agriculture/CSA
(Pertanian Cerdas Iklim) ke dalam program reforma agraria. Kerangka kerja
CSLR dibangun dari empat pilar utama, yaitu: redistribusi tanah, reformasi
tenurial, pasar dan infrastruktur, serta layanan konsultasi pedesaan (Rampa dkk.,
2020). Kerangka kerja ini dikembangkan sebagai inovasi untuk merancang
program reforma agraria yang dapat memberikan manfaat tidak hanya
pemerataan kepemilikan hak, tetapi juga untuk keberlanjutan lingkungan.

Kerangka kerja CSLR sudah mulai diterapkan di beberapa negara. Rampa
dkk. (2020) menyebutkan bahwa Zimbabwe merupakan salah satu negara yang

sudah mulai menerapkan CSLR. Zimbabwe menerapkan program reforma



agraria dengan mengintegrasikan komponen-komponen yang ada dalam
kerangka ‘cerdas iklim’ (climate smart). Penerapannya dilakukan dengan
mengadopsi komponen perubahan iklim, di antaranya redistribusi tanah kepada
petani kecil, diversifikasi (memperluas atau memvariasi jenis kegiatan
pertanian) sistem usaha tani, pengelolaan tanah dan air berbasis konservasi,
agroforestri (menggabungkan tanaman pertanian dengan pepohonan),
penyesuaian pola tanam, serta penggunaan benih lokal dan teknik bertani
tradisional. Sejalan dengan kasus Zimbabwe, penelitian yang dilakukan Nhamo
dkk. (2022) di Afrika Selatan menemukan penerapan kerangka kerja reforma
agraria berbasis nexus planning yang menggabungkan prinsip climate smart
agriculture. Pendekatan ini berfokus pada reforma agraria yang
mempertimbangkan keseimbangan air, tanah, serta sosial dan lingkungan untuk
memastikan ketahanan pangan dan air. Rampa dkk. (2020) menjelaskan bahwa
penerapan CSLR bermanfaat bagi petani, di antaranya untuk: 1) peningkatan
produktivitas pertanian dan pendapatan secara berkelanjutan, 2) peningkatan
adaptasi dan ketahanan terhadap perubahan iklim, dan 3) pengurangan dampak
perubahan iklim. Penerapan CLSR menunjukkan dampak positif yaitu: 1)
mengurangi ketimpangan, 2) mengurangi kemiskinan, 3) meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, serta 4) menghindari konflik ekonomi, sosial, dan
politik.

Dalam konteks Indonesia, perubahan iklim juga menjadi persoalan yang
krusial. Indonesia merupakan negara yang sangat rentan terhadap dampak
perubahan iklim (Faturohman dkk., 2024). Perubahan iklim yang terjadi di
Indonesia berdampak pada sektor pertanian yang sangat bergantung pada siklus
air dan cuaca. Perubahan pola hujan, peningkatan suhu, kekeringan, banjir, serta
serangan hama yang mengancam ketahanan pangan nasional (Akmalia, 2022).
Perubahan iklim mengakibatkan berubahnya pola tanam yang menciptakan
ketidaksesuaian antara waktu tanam dan kondisi optimal yang dibutuhkan oleh
tanaman, sehingga dapat berdampak langsung terhadap produktivitas hasil
panen (Suprapto, 2022). Hal ini dibuktikan dengan kalender musim yang tidak
bisa lagi menjadi panduan petani untuk menjalankan kegiatan pertanian.

Menurut Gustaman (2020) waktu pertanian sudah semakin sulit ditentukan



bukan karena modernisasi pertanian, tetapi akibat perubahan iklim yang
mengakibatkan masyarakat sulit memprediksi musim kemarau atau musim hujan
dimulai.

Perubahan iklim sangat memengaruhi berbagai aspek di sektor pertanian,
seperti: produktivitas panen, waktu tanam dan panen, serta serangan hama (Muh
Syata, 2025). Perubahan iklim dipengaruhi oleh beberapa indikator-indikator
perubahan iklim yang dapat mengancam keberlanjutan sektor pertanian. Rahma
dkk. (2025) menyampaikan bahwa indikator perubahan iklim terdiri dari: 1)
suhu udara, 2) curah hujan yang tidak menentu, 3) kelembaban udara, 4)
perubahan durasi paparan sinar matahari yang memengaruhi fotosintesis serta
kondisi iklim di daerah pertanian, dan 5) pergeseran pola cuaca. Adanya
pendekatan baru dapat mengakomodasi indikator iklim yang menyebabkan
kerentanan iklim pada petani perlu didalami lebih jauh.

Skema adaptasi iklim kini semakin banyak diakomodasi dalam berbagai
program kementerian sebagai komitmen Indonesia dalam menyiapkan kebijakan
menuju pembangunan rendah karbon dan berketahanan iklim. Salah satu contoh
program ketahanan iklim, yaitu ketahanan iklim berbasis pemberdayaan
masyarakat atau Community Based Development yang diluncurkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Program Kampung
Iklim (Proklim) (Hasbullah & Assyahri, 2024). Proklim merupakan program
berskala nasional yang dilaksanakan di tingkat lokal. Program ini fokus pada
pelestarian lingkungan dan optimalisasi potensi wilayah setempat dengan tujuan
untuk mengintegrasikan adaptasi iklim melalui partisipasi aktif dari masyarakat
(Ismiartha dkk., 2021).

Penerapan Proklim telah terlihat di berbagai daerah dengan karakteristik
dan capaian yang beragam. Di Gampang Lambung, Kecamatan Meuraxa, Kota
Banda Aceh, wilayah tersebut ditetapkan sebagai pilot project Proklim dengan
telah melaksanakan adaptasi serta mitigasi perubahan iklim. Hal ini dilakukan
masyarakat dengan melakukan pengelolaan air hujan, perilaku hidup bersih dan
sehat, pengelolaan sampah 3R (Reduce/kurangi, Reuce/gunakan kembali,
Recycle/daur ulang), dan penghematan energi (Furqan dkk., 2020). Sisi lain,
Aulia (2025) menyampaikan Proklim terbukti berhasil dapat meningkatkan



kapasitas masyarakat untuk beradaptasi dan mengurangi dampak perubahan
iklim. Program ini didukung oleh partisipasi masyarakat yang aktif,
kelembagaan desa yang kuat, dukungan kebijakan, dan inovasi berbasis kearifan
lokal. Selain itu, adanya pertanian yang ramah lingkungan dengan
memanfaatkan energi terbarukan dan pengelolaan sampah 3R. Penelitian
Sulistyowati dkk. (2025) menunjukkan penerapan Proklim dapat dikaitkan
dengan sektor lain, seperti di Desa Bonjeruk, Kabupaten Lombok Tengah yang
mengintegrasikan dengan pengembangan wisata bekerlanjutan melalui strategi
adaptasi dan mitigasi berbasis lokal. Beberapa penerapan yang telah dilakukan
di desa-desa tersebut menunjukkan bahwa melalui Proklim, masyarakat mampu
melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim sesuai dengan karakteristik dan
potensi wilayah masing-masing. Selain itu, program ini juga berperan dalam
meningkatkan pemberdayaan masyarakat sebagi upaya mendukung ketahanan
iklim di Indonesia.

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan memiliki Proklim atau
Program Kampung Iklim sebagai respon aktif terhadap ancaman perubahan
iklim, Kementerian ATR/BPN juga memiliki program Kampung Reforma
Agraria. Kampung Reforma Agraria (Kampung RA) merupakan program
reforma agraria yang dilaksanakan melalui penataan aset dengan menghasilkan
penerbitan sertipikat tanah. Penataan akses merupakan implementasi dalam
wujud pemberdayaan masyarakat (Mulyaputri, 2025). Kampung RA diharapkan
mampu mewujudkan pemerataan penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan
pemanfaatan tanah untuk kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial (Ananda
Resti & Wulansari, 2022). Kampung RA ini merupakan gambaran pelaksanaan
reforma agraria yang berhasil dan dapat dijadikan sebagai percontohan daerah
lain.

Hingga saat ini, belum ditemukan informasi mengenai skema penanganan
iklim yang diintegrasikan dalam program Kampung RA meskipun gejala
perubahan iklim ditemukan secara nyata pada desa-desa yang ditetapkan sebagai
Kampung RA. Salah satu desa yang telah ditetapkan sebagai Kampung RA
adalah Desa Bagor, Kecamatan Miri, Kabupaten Sragen. Mayoritas masyarakat

Kampung RA Desa Bagor bekerja pada sektor pertanian. Dampak perubahan



iklim di desa ini, terlihat nyata pada musim kemarau. Produktivitas pertanian di
Kampung RA Desa Bagor terkendala oleh ketersediaan air, sehingga
menghambat produktivitas pertanian. Hambatan tersebut ditunjukkan oleh
berkurangnya luas lahan yang dapat ditanami saat kemarau, penurunan hasil
panen, meningkatnya risiko gagal panen, bertambahnya biaya untuk memenuhi
kebutuhan air, serta meningkatnya serangan hama dan penyakit tanaman.

Data peta risiko kekeringan yang mengacu pada peta bencana kekeringan
dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BNPB) Kabupaten Sragen
menunjukkan hampir seluruh wilayah Desa Bagor termasuk dalam kategori
indeks risiko kekeringan tinggi (lampiran 1). Melihat kondisi Desa Bagor saat
ini, penting untuk mulai mengintegrasikan skema adaptasi iklim yang sesuai.
World Bank Group (2018) menyampaikan skema adaptasi iklim dengan
melakukan adaptasi berbasis pengelolaan lahan dan tanah, adaptasi melalui
diversifikasi dan varietas tahan iklim, adaptasi berbasis air dan irigasi skala kecil,
adaptasi berbasis agroforestri, adaptasi di sektor peternakan, serta adaptasi
kelembagaan dan layanan pendukung. Skema adaptasi iklim ini dapat dilakukan
melalui program-program yang masuk ke desa. Untuk selanjutnya, penelitian ini
dilaksanakan untuk mengetahui peluang penataan akses reforma agraria untuk
dapat mengintegrasikan adaptasi iklim terutama pada wilayah yang telah
ditetapkan sebagai Kampung Reforma Agraria melalui penelitian dengan judul:
“Integrasi Skema Adaptasi Perubahan Iklim dalam Program Penataan Akses
Reforma Agraria di Kampung Reforma Agraria Desa Bagor, Kecamatan Miri,

Kabupaten Sragen”.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah ini dilakukan untuk menganalisis peluang penerapan
adaptasi iklim terhadap pelaksanaan penataan akses reforma agraria pada
Kampung Reforma Agraria di Desa Bagor, Kecamatan Miri, Kabupaten Sragen.
Dengan demikian, rumusan masalah yang dijawab melalui penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana kerentanan ekonomi, kerentanan lingkungan, dan kerentanan
teknologi pada petani di Kampung RA Desa Bagor dalam menghadapi

ancaman bencana kekeringan akibat perubahan iklim?



2. Bagaimana kapasitas dan bentuk adaptasi petani di Kampung RA Desa Bagor
dalam menghadapi ancaman bencana kekeringan akibat perubahan iklim?

3. Bagaimana bentuk intervensi dinas atau lembaga pemerintah untuk
mengurangi kerentanan ekonomi, lingkungan, dan teknologi petani di
Kampung RA Desa Bagor?

4. Bagaimana peluang teknologi Pertanian Cerdas Iklim (Climate Smart
Agriculture/CSA) sebagai bagian dari Skema Climate Smart Landreform
(CSLR) untuk diintegrasikan dan dikembangkan dalam program penataan

akses reforma agraria?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kerentanan ekonomi, kerentanan lingkungan, dan kerentanan
teknologi pada petani di Kampung RA Desa Bagor dalam menghadapi
ancaman kekeringan akibat perubahan iklim.

2. Menganalisis kapasitas dan bentuk adaptasi petani di Kampung RA Desa
Bagor dalam menghadapi ancaman bencana kekeringan akibat perubahan
iklim.

3. Menganalisis bentuk intervensi yang dilakukan oleh dinas atau lembaga
pemerintah dalam upaya mengurangi kerentanan ekonomi, lingkungan, dan
teknologi petani di Kampung RA Desa Bagor.

4. Menganalisis peluang penerapan Pertanian Cerdas Iklim (Climate Smart
Agriculture/CSA) sebagai bagian dari Skema Climate Smart Landreform
(CSLR) yang dapat diintegrasikan dan dikembangkan dalam program
penataan akses reforma agraria.

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian
reforma agraria dan penanganan iklim khususnya berkaitan dengan
kerentanan ekonomi, kerentanan lingkungan, kerentanan teknologi, kapasitas

dan bentuk adaptasi petani terhadap bencana kekeringan, serta



pengintegrasian konsep CSA dalam Skema CSLR pada program penataan
akses reforma agraria.

. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan perspektif baru pada skema
reforma agraria sebagai pilar pembangunan lingkungan yaitu pengembangan
skema penataan akses reforma agraria yang akomodatif terhadap persoalan
krisis iklim termasuk di dalamnya pengintegrasian konsep CSA yang mampu
memberikan penguatan pada subjek (penerima manfaat) penataan akses

reforma agraria.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian yang telah dilakukan di Kampung RA Desa Bagor mengenai
kerentanan iklim, kapasitas dan bentuk adaptasi petani, intervensi kelembagaan,
dan peluang integrasi Climate Smart Agriculture (CSA) dalam program reforma
agraria dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Petani Kampung RA Desa Bagor menghadapi kerentanan ekonomi,
kerentanan lingkungan, dan kerentanan teknologi pada tingkat kerentanan
tinggi. Kerentanan ekonomi berada pada tingkat kerentanan tinggi dengan
nilai 2,50. Hal ini dipengaruhi oleh tingginya ketergantungan petani terhadap
sektor pertanian dan curah hujan. Kerentanan lingkungan juga berada pada
tingkat kerentanan tinggi dengan nilai 2,75 yang disebabkan oleh kekeringan,
keterbatasan sumber air, serta penurunan produktivitas lahan. Sementara itu,
kerentanan teknologi termasuk dalam tingkat kerentanan tinggi dengan nilai
2,75 karena dipengaruhi oleh terbatasnya pemanfaatan teknologi dan
informasi iklim. Tingginya kerentanan tersebut menunjukkan bahwa dampak
kekeringan akibat perubahan iklim tidak hanya memengaruhi kondisi
ekonomi petani, tetapi juga memengaruhi kondisi lingkungan pertanian serta
kemampuan teknologi yang dimiliki petani dalam menghadapi perubahan
iklim. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas adaptasi perlu dilakukan secara
terpadu baik dari aspek ekonomi, lingkungan, dan teknologi agar kerentanan
yang dihadapi petani dapat dikurangi secara berkelanjutan.

2. Kapasitas adaptasi petani Kampung RA Desa Bagor menunjukkan kapasitas
adaptasi ekonomi berada pada kapasitas adaptasi sedang, kapasitas adaptasi
lingkungan berada pada kapasitas adaptasi tinggi, dan kapasitas adaptasi
teknologi berada pada kapasitas adaptasi rendah. Adaptasi ekonomi
dilakukan relatif terbatas dan berfokus pada mempertahankan pendapatan
rumah tangga, seperti menyimpan hasil panen dan diversifikasi pekerjaan di
luar pertanian. Adaptasi lingkungan memiliki variasi yang beragam, antara

lain penyesuaian pola tanam, pergantian jenis tanaman, pemanfaatan sumur,
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pemanfaatan sisa tanaman, serta penggunaan pupuk kandang. Sementara itu,
adaptasi teknologi sama dengan adaptasi ekonomi yang relatif terbatas seperti
penggunaan varietas tahan kering, penerapan sistem tanam jajar legowo,
penggunaan mesin pertanian, dan penggunaan sumur bor. Kondisi ini
menunjukkan petani lebih banyak melakukan penyesuaian melalui adaptasi
lingkungan agar tetap dapat melakukan usaha tani. Namun, banyaknya variasi
adaptasi yang dilakukan tidak menunjukkan bahwa suatu adaptasi lebih baik
dibandingkan lainnya, melainkan petani lebih mudah dalam melakukan
penyesuaian terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi.

. Intervensi untuk mengurangi kerentanan telah dilakukan oleh dinas atau
lembaga pemerintah dengan Program Lumbung Pangan Jagung oleh
BAZNAS RI melalui BAZNAS Kabupaten Sragen. Bentuk intervensi yang
dilakukan dengan memberikan bantuan modal usaha, pemberian pupuk dan
benih, bantuan alat pertanian, serta kerja sama pemasaran dengan mitra
swasta. Sisi lain, BAZNAS juga memberikan bantuan pembangunan sumur
bor untuk mengatasi keterbatasan air, meskipun hanya sebagian berfungsi
secara optimal akibat kondisi tanah yang mudah menyerap air. Petani juga
menerima pelatihan, pendampingan, serta sekolah tani meskipun masih
rendahnya pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Pola
keberlanjutan program juga diperkuat melalui pembentukan kelompok tani
serta pengelolaan sumur bor yang dilakukan oleh petani.

. Peluang integrasi Pertanian Cerdas Iklim (Climate Smart Agriculture/CSA)
sebagai bagian dari skema Climate Smart Land Reform (CSLR) di Desa
Bagor tergolong besar pada keempat pilar. Pilar redistribusi tanah telah
memiliki pondasi kuat melalui kepastian hukum dari PTSL dan Program
Lintor. Pilar reformasi tenurial didukung oleh kolaborasi kelembgaan yang
telah terbentuk antara Kantor Pertanahan, Pemerintah Desa, BAZNAS, BPP
dan kelompok tani. Pilar pasar dan infrastruktur telah berjalan melalui
pengembangan komoditas unggulan jagung dan budidaya lele, meskipun
infrastruktur irigasi masih menjadi kendala utama. Pilar layanan konsultasi
pedesaan telah tersedia melalui penyuluhan rutin dari BPP Kecamatan Miri,

meskipun materi yang disampaikan masih minim memuat informasi terkait
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iklim. Secara umum, seluruh program yang berjalan di Desa Bagor masih
berorientasi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, sementara
aspek adaptasi perubahan iklim belum menjadi pertimbangan eksplisit dan
terintegrasi dalam perencanaan maupun pelaksanaan program penataan akses

reforma agraria.

B. Saran
1. Saran Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan
kajian reforma agraria yang dikaitkan dengan isu perubahan iklim, khususnya
mengenai kerentanan ekonomi, kerentanan lingkungan, kerentanan teknologi,
serta kapasitas adaptasi petani terhadap bencana kekeringan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk membahas kerentanan sosial, hal ini karena
kemampuan masyarakat petani dalam merespons dan pulih dari dampak
perubahan iklim tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi, lingkungan, dan
teknologi, tetapi juga oleh faktor sosial, seperti keterkaitan antarpetani, modal
sosial, kelembagaan kelompok tani, serta pola relasi gotong royong di tingkat
masyarakat yang belum dijelaskan dalam penelitian ini sehingga diperlukan
kajian lebih lanjut agar gambaran kerentanan masyarakat terhadap perubahan
iklim dapat dipahami secara lebih utuh dan menyeluruh.

Selain  itu, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk
mengembangkan kajian yang lebih mendalam mengenai hubungan antara
pelaksanaan reforma agraria dan peningkatan ketahanan iklim terhadap
masyarakat penerima manfaat reforma agraria. Selain itu, penelitian lanjutan
dapat mengkaji efektivitas penerapan konsep Climate Smart Agriculture
(CSA) dan Climate Smart Land Reform (CSLR) pada Kampung RA dengan
karakteristik wilayah yang berbeda sehingga dapat menghasilkan
implementasi komprehensif dan sesuai dengan kondisi daerah masing-
masing. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan indikator
kerentanan dan kapasitas adaptasi yang lebih terukur dengan menggunakan
pendekatan campuran (mix methods), sehingga mampu menghasilkan

gambaran yang lebih lengkap mengenai kondisi petani dalam menghadapi
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perubahan iklim. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang agraria dan
perubahan iklim, tetapi juga memperkuat pengembangan konsep reforma
agraria yang berorientasi pada ketahanan masyarakat terhadap risiko bencana
dan perubahan lingkungan.
. Saran Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
Kantor Pertanahan, Pemerintah Daerah, maupun dinas atau lembaga
pemerintah dalam merumuskan kebijakan dalam program penataan akses
reforma agraria yang lebih adaptif terhadap perubahan iklim. Program
pemberdayaan dalam reforma agraria diarahkan tidak hanya peningkatan
produktivitas dan pendapatan petani, tetapi juga upaya mengurangi
kerentanan yang dihadapi petani akibat kekeringan. Selain itu, integrasi CSA
dengan program reforma agraria diharapkan mampu meningkatkan ketahanan
ekonomi petani, menjaga keberlanjutan sumber daya alam, serta mendukung
terciptanya Kampung Reforma Agraria yang adaptif terhadap perubahan

iklim dan ancaman bencana kekeringan di masa mendatang.
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